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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris: Pengaruh karakteristik komite audit  terhadap pengungkapan informasi akuntansi  lingkungan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sampel dipilih dengan metode purposive sampling. Data yang digunakan adalah data primer dengan jumlah responden sebanyak 37 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa EfekIndonesia. Data diolah dengan menggunakan metode regresi linear berganda dengan bantuan program Evies 9. Hasil penelitian menemukan bahwa : 1) Jumlah komite audit tidak berpengaruh terhadap pengungkapan  informasiakuntansi lingkungan.2) Frequensi rapat komite audit berpengaruh terhadap pengungkapan  informasiakuntansi lingkungan. 3) indenpendensi konite audit tidak berpengaruh terhadap kualitas audit.
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Pendahuluan
	Perusahaan manufaktur merupakan salah satu perusahaan yang paling  banyak di pasar modal Indonesia. Bahkan sampai tahun 2022 jumlah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI  mencapai 226 perusahaan. oleh sebab itu peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Karakteristik Komite Audit Terhadap Pengungkapan Informasi Akuntansi Lingkungan (Studi kasus Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018 – 2022) sebagai fokus penelitian.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis secara empiris Pengaruh Karakteristik Komite Audit Terhadap Pengungkapan Informasi Akuntansi Lingkungan. Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Agency Theory. Agency Theory adalah pemberian wewenang oleh principal (pemilik perusahaan/pemegang saham) kepada agen untuk menjalankan operasional perusahaan sesuai dengan kontrak yang telah disepakati, jika kedua belah pihak memiliki kepentingan yang sama untuk meningkatkan nilai perusahaan maka agen akan bertindak sesuai dengan kepentingan prinsipal.
Metode
Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek Indonesia dengan menggunakan metode simple purposive sampling. Data yang digunakan adalah data primer dengan jumlah 37 perusahaan manufaktur. Selain itu variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri variabel dependen yaitu Pengungkapan Informasi Akuntansi Lingkungan dan variabel independen yaitu Karakteristik Komite Audit. Dalam membuktikan secara empiris hipotesis yang diajukan pada penelitian ini maka metode analisis data yang digunakan adalah kuantitatif, dengan pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi linear berganda dengan alat bantu Eviews 9.
	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.  

	KOMITE_AUDIT
	-0,021
	0,155
	-0,136
	0,89

	RAPAT_KOMITE_AUDIT
	1,218
	0,145
	8,381
	0,00

	INDEPENDESI_KOMITE_AUDIT
	-0,536
	0,148
	-3,605
	0,00

	C
	1,696
	0,401
	4,225
	0,00


Tabel 1 Hasil Penelitian Hipotesis
Tabel 1.1 memperlihatkan Koefisien Regresi (β) X1  Sebesar 0,021Artinya jika Komite Audit ditingkatkan / dinaikkan 1 satuan, dengan asumsi  Rapat Komite Audit dan Indenpendensi Komite Audit diabaikan, maka Pengungkapan Akuntansi Lingkungan mengalami penurunan  sebesar 0,021 . Koefisien Regresi (β) X2  Sebesar -1,218 Artinya jika Rapat Komite Audit ditingkatkan / dinaikkan 1 satuan, dengan asumsi Komite Audit dan Indenpendensi Komite Audit diabaikan, maka Pengungkapan Akuntansi Lingkungan mengalami peningkatan sebesar 1,218. Koefisien Regresi (β) X3  Sebesar -0,536 yang artinya jika Indenpendensi Komite Audit ditingkatkan / dinaikkan 1 satuan, dengan asumsi Komite Audit dan Rapat Komite Audit diabaikan, maka Pengungkapan Akuntansi Lingkungan mengalami penurunan sebesar 0,536.
Kesimpulan dan Saran
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Tidak Terdapat Pengaruh Jumlah Komite Audit terhadap Pengungkapan Akuntansi Lingkungan, Terdapat Pengaruh Frekuensi Rapat Komite Audit Terhadap Berpengaruh Pengungkapan Akuntansi Lingkungan, dan Terdapat Pengaruh Indenpendensi Komite Audit Terhadap Pengungkapan Akuntansi Lingkungan. Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian maka disaran ke peneliti yang akan datang agar dapat memperpanjang periode penelitian  dan menambah variabel lainnya yang tidak ada dalam penelitian ini yang mempengaruhi Pengungkapan Akuntansi Lingkungan, sehingga diperoleh hasil penelitian yang tingkat validasinya tinggi
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